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publik berbasis nilai keislaman sebagai bagian dari
strategi komunikasi sekolah. Sebanyak 15 peserta
mengikuti kegiatan dengan antusias, dan hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman, dengan rata-rata peningkatan skor
pre-test ke post-test di atas 100%. Edukasi ini
menjadi langkah awal dalam menumbuhkan
kesadaran kolektif akan pentingnya eksistensi digital
bagi sekolah Islam terpadu, serta membuka peluang
kolaborasi lanjutan dalam pengembangan citra dan
promosi institusi pendidikan di era digital.

Pendahuluan

Meningkatkan literasi digital di kalangan pengelola sekolah merupakan
kebutuhan mendesak agar institusi ini dapat membangun daya saing sejak awal. Literasi
digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam mengelola media sosial dan
website, tetapi juga kemampuan strategis dalam membangun narasi publik yang positif
(Sugeng, 2022). Pelatihan digital mampu mendorong perubahan signifikan dalam cara
tenaga pendidik mempresentasikan institusi di ruang publik digital (Adha et al., 2024).
Temuan lain juga mendukung bahwa literasi digital yang baik memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap sekolah baru (Ratna Pancawati, 2023). Selain itu, pengabdian oleh
(Ilmi & Nukhbatillah, 2023) menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital di sekolah
dasar Islam membantu sekolah membangun citra profesional dan edukatif yang sesuai
dengan nilai-nilai lembaga. Menurut (Yanto et al., 2023) lembaga pendidikan berbasis
agama juga harus memahami peran strategi komunikasi digital agar tidak tertinggal
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secara kompetitif.

Branding bukan sekadar desain logo atau slogan, melainkan proses membentuk
persepsi publik terhadap nilai dan keunggulan suatu institusi. Bagi SD IT Az Zuhra,
branding Islami adalah peluang strategis untuk membedakan diri dari lembaga serupa.
Branding yang efektif akan membantu memperkuat kepercayaan publik, memperluas
jaringan sosial, serta meningkatkan daya tarik sekolah. Narasi Islami yang dikemas
dalam konten digital berdampak signifikan terhadap loyalitas orang tua murid (Martha
Tri Lestari et al, 2023). Branding Islami yang otentik meningkatkan kredibilitas
institusi di kalangan masyarakat Muslim perkotaan (Adha et al., 2024). Sekolah-sekolah
yang mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam strategi digital branding mengalami
peningkatan minat pendaftar hingga 35% (Kurniawan et al, 2025). Pentingnya
konsistensi antara nilai internal sekolah dan konten digital yang disampaikan kepada
publik sebagai bagian dari upaya membangun kepercayaan jangka panjang (Wahyunto
etal.,, 2024).

Di tengah era disrupsi digital, eksistensi daring adalah prasyarat dasar bagi
institusi pendidikan untuk dikenal dan dipercaya. Eksistensi digital tidak hanya
memperluas jangkauan komunikasi tetapi juga memperkuat citra profesional lembaga.
Sekolah yang memiliki profil aktif di media sosial, informasi lengkap di mesin pencari,
serta konten yang merefleksikan identitas sekolah akan lebih mudah dikenali dan
dipercaya (Saputri et al., 2023). Kehadiran digital aktif memperbesar peluang interaksi
calon orang tua murid secara organik. Penelitian lain juga menguatkan bahwa eksistensi
daring menjadi rujukan utama masyarakat dalam memilih sekolah (Zulhilmy, 2023).
Dalam praktik pengabdian, (Latifah, 2022) menemukan bahwa pelatihan eksistensi
digital berbasis nilai lokal dan religius efektif meningkatkan engagement komunitas
lokal. Studi lain (Rianto & Ridlwan, 2024) menyarankan penggunaan pendekatan visual
storytelling untuk memperkuat daya tarik sekolah baru di platform digital.

Kegiatan promosi dan publikasi menjadi salah satu tantangan utama dalam
PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), terutama bagi sekolah baru. Dengan banyaknya
kompetitor yang telah memiliki basis massa dan reputasi, SD IT Az Zuhra perlu memiliki
pendekatan promosi yang inovatif dan relevan. Mayoritas orang tua menggunakan
media sosial dan internet sebagai sumber utama informasi sekolah (Sariah et al., 2023).
Promosi berbasis testimoni, video profil sekolah, dan showcase program unggulan
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan konversi pendaftar (Rizka
Maturidi et al., 2024). Dalam kegiatan pengabdian Universitas Negeri Jakarta, promosi
terjadwal dan konsisten terbukti meningkatkan antusiasme masyarakat lokal terhadap
sekolah baru (Robby et al., 2024). Penelitian oleh (Sudirman & Mega Hastuti, 2021) juga
mengungkapkan bahwa publikasi program berbasis storytelling misalnya kisah guru,
siswa, atau kegiatan social membangun kedekatan emosional yang kuat dengan calon
orang tua murid.

Berdasarkan analisis situasi, SD IT Az Zuhra yang baru berdiri pada awal tahun
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2024 menghadapi sejumlah permasalahan penting terkait pengelolaan institusinya.
Rendahnya literasi digital pengelola sekolah menjadi kendala utama, karena
keterbatasan pemahaman dan kemampuan teknis dalam memanfaatkan media digital
sebagai sarana komunikasi serta promosi institusional. Kondisi ini menghambat
optimalisasi potensi platform digital untuk membangun reputasi, menyampaikan nilai-
nilai sekolah, dan menjangkau calon peserta didik secara lebih luas dan efektif. Selain
itu, sekolah ini juga belum memiliki strategi branding Islami yang terstruktur. Padahal,
sebagai sekolah Islam terpadu berbasis tahfidz dan teknologi, SD IT Az Zuhra memiliki
potensi kuat untuk membangun identitas yang khas dan kompetitif. Namun, ketiadaan
narasi publik yang konsisten membuat nilai keunggulan sekolah belum tersampaikan
dengan baik, sehingga citra yang diharapkan belum terbentuk secara kuat dan terukur.
Permasalahan lain yang dihadapi adalah minimnya eksistensi digital sekolah di
berbagai platform online. Ketiadaan kehadiran aktif di media sosial, kurangnya konten
informatif yang relevan, serta belum tersedianya website sekolah yang representatif
mengakibatkan kesulitan dalam membangun awareness dan engagement dari publik,
terutama pada momen penting seperti Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).

Metode

Untuk mencapai solusi yang telah dikomunikasikan sebelumnya, kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan secara sistematis, dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut.

Tahap Persiapan (Pra-Kegiatan)

Kegiatan awal ini dirancang untuk membangun dasar pemahaman sekaligus
menyepakati langkah bersama antara tim pelaksana dan mitra. Proses ini diawali
dengan observasi serta wawancara bersama kepala sekolah dan pengelola guna
memetakan kapasitas serta kondisi aktual digital sekolah. Selanjutnya, dilakukan
identifikasi kebutuhan dan kesiapan sumber daya, baik dari aspek SDM, infrastruktur
digital, maupun komitmen yang dimiliki pihak sekolah. Berdasarkan hasil pemetaan
tersebut, tim menyusun modul literasi digital, branding, dan manajemen media sosial
yang relevan dengan kebutuhan mitra. Selain itu, dibuat pula instrumen evaluasi awal
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum pelaksanaan program lebih
lanjut.

Tahap Pelaksanaan (Inti Kegiatan)

Tahap inti program akan dilaksanakan melalui beberapa sesi utama yang saling
terintegrasi, di mana setiap sesi dirancang dengan metode yang berbeda sesuai dengan
target capaian kompetensi. Pada sesi pertama, peserta akan mengikuti sosialisasi
literasi digital dasar melalui pendekatan ceramah interaktif, demonstrasi, dan diskusi
kelompok. Materi yang dibahas meliputi pengantar digital marketing untuk pendidikan,
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pentingnya literasi digital, pengenalan platform digital populer, serta pemanfaatan tools
sederhana. Selanjutnya, sesi kedua berbentuk workshop branding Islami yang
dilaksanakan secara partisipatif. Dalam kegiatan ini, peserta diajak untuk mempelajari
studi kasus branding sekolah lain, melakukan curah pendapat, serta memahami konsep
dasar branding yang dipadukan dengan nilai-nilai Islami. Kegiatan ini juga mencakup
penyusunan tagline dan pengembangan konten identitas visual sebagai fondasi
pembentukan citra sekolah.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan
keberlanjutan hasilnya. Kegiatan yang dilakukan dengan memberikan kuesioner Pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 2
Agustus 2025 dan bertempat di SD IT Az Zuhra, sebuah sekolah Islam terpadu yang
berlokasi di Pekanbaru, Provinsi Riau. Kegiatan ini dihadiri oleh 15 orang peserta yang
terdiri atas unsur kepala sekolah, guru-guru pengajar, staf tata usaha, serta perwakilan
yayasan pengelola sekolah. Seluruh rangkaian kegiatan dilangsungkan secara tatap
muka langsung dengan menerapkan pendekatan partisipatif.

BT

Gambar 1. Pemberian Materi Digital Marketing

Secara keseluruhan, jika dirata-ratakan dari kelima indikator, peningkatan skor
dari pre-test ke post-test mencapai sekitar 107%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi tidak hanya berhasil menyampaikan materi secara informatif, tetapi
juga mampu meningkatkan kesiapan dan keyakinan guru dalam mengintegrasikan
konsep digital marketing dan branding Islami ke dalam pengelolaan dan promosi
sekolah. Hal ini menjadi indikator keberhasilan bahwa kegiatan pengabdian bersifat

38



Vol. xx, No. xx, Bulan, 20xx, pp. XXX -XXx

edukatif ini memberikan dampak nyata dalam membangun kapasitas SDM sekolah
terhadap tuntutan komunikasi digital di era modern.

Tabel 1. Persentase Peningkatan Pemahaman Peserta per Indikator

Indikator Pre-Test Post-Test Peningkatan (%)
Konsep Digital marketing 2.1 4.4 109.5%
Branding Islami 2.3 4.5 95.7%
Penyusunan Narasi Publik 2.2 4.3 95.5%
Pemanfaatan Media Sosial 2.0 4.6 130.0%
Penggunaan Tools Digital (Canva, Meta 1.9 4.5 136.8%

Suite)

Sumber: Rekapitulasi Kuesioner

Pembahasan

Pelatihan ini difasilitasi secara langsung oleh tim pelaksana dari Sekolah
Pascasarjana Universitas Lancang Kuning yang terdiri dari dosen-dosen berkompeten
di bidang manajemen sumber daya manusia dan pemasaran digital. Materi kegiatan
dirancang secara kontekstual agar sesuai dengan kebutuhan serta kondisi mitra. Secara
umum, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
solusi konkret terhadap tiga permasalahan utama yang dihadapi oleh SD IT Az Zuhra
Pekanbaru, yaitu rendahnya literasi digital di kalangan pengelola sekolah, ketiadaan
strategi branding Islami yang terstruktur, serta minimnya eksistensi digital sekolah di
platform online. Setiap tujuan tersebut dijawab melalui intervensi pelatihan, workshop,
dan pendampingan yang dirancang secara aplikatif serta partisipatif.

Permasalahan pertama yang teridentifikasi adalah rendahnya literasi digital,
terutama keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep digital marketing dan
kurangnya pemanfaatan media sosial sebagai alat komunikasi institusional. Sebelum
kegiatan, sebagian besar peserta belum familiar dengan fungsi promosi digital dan tidak
memahami peran media sosial sebagai saluran informasi publik. Melalui sesi edukasi
literasi digital, peserta memperoleh pemahaman baru mengenai perbedaan antara
promosi konvensional dan digital dalam konteks pendidikan, fungsi platform populer
seperti Instagram dan Facebook dalam membangun komunikasi institusi, serta
penggunaan sederhana tools digital seperti Canva untuk membuat konten visual
edukatif. Hasilnya, peserta mulai memahami prinsip dasar literasi digital sekaligus
menyadari urgensi media sosial dalam strategi komunikasi publik sekolah. Temuan ini
menguatkan pendapat (Fauzan et al, 2023) bahwa pelatihan digital mampu
meningkatkan orientasi teknologi tenaga pendidik dan membangun keterbukaan
terhadap transformasi komunikasi pendidikan.

Permasalahan kedua adalah ketiadaan strategi branding Islami yang terstruktur.
Meskipun SD IT Az Zuhra memiliki karakteristik khas sebagai sekolah Islam berbasis
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tahfidz dan nilai keislaman, sebelumnya belum tersedia kerangka narasi branding yang
jelas untuk disampaikan kepada publik. Hal ini berpotensi menghambat penyampaian
identitas unik sekolah di tengah kompetisi lembaga pendidikan sejenis. Melalui edukasi
branding Islami, peserta dibekali pengetahuan tentang elemen dasar dalam penyusunan
strategi branding sekolah, contoh narasi Islami dari lembaga lain yang berhasil
mengkomunikasikan nilai-nilainya secara konsisten, serta pentingnya membangun visi
publik dan tagline yang mencerminkan identitas sekolah. Dampaknya, guru memahami
pentingnya membentuk citra sekolah melalui narasi terstruktur dan mulai sadar akan
kebutuhan merumuskan nilai-nilai sekolah sebagai bahan komunikasi publik. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Apriyanto et al,, 2023) yang menyatakan bahwa branding
[slami dalam lembaga pendidikan dasar merupakan faktor diferensiasi penting yang
mendorong kepercayaan serta loyalitas masyarakat.

Permasalahan ketiga adalah minimnya eksistensi digital sekolah di platform
online. Sebelum kegiatan, keberadaan sekolah di media sosial sangat terbatas, belum
tersedia website resmi, dan konten promosi belum pernah ditayangkan secara rutin.
Melalui penyampaian materi pada sesi edukasi, peserta diperkenalkan pada praktik
terbaik eksistensi digital sekolah dasar berbasis Islam di Indonesia, strategi awal
membangun kehadiran digital yang aktif serta profesional, dan urgensi pemanfaatan
media sosial dalam mendukung Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Hasil yang
diperoleh adalah munculnya pemahaman bahwa eksistensi digital bukan sekadar
pelengkap, melainkan kebutuhan mendasar dalam membangun kredibilitas institusi
pendidikan. Guru juga mulai memahami pentingnya perencanaan konten yang
berkelanjutan dan representatif untuk media sosial sekolah. Hal ini sejalan dengan
temuan (Yustisia et al, 2023) yang menegaskan bahwa edukasi eksistensi digital
mampu membuka wawasan sekolah dalam menyusun langkah awal membangun
keterhubungan dengan komunitas masyarakat secara online.

Kegiatan edukasi digital marketing yang dilaksanakan pada 2 Agustus 2025 ini
terbukti memberikan dampak signifikan. Peserta menunjukkan pemahaman dasar
tentang digital marketing dan branding Islami, memiliki wawasan baru mengenai
pentingnya eksistensi digital sekolah di era komunikasi modern, serta terinspirasi
untuk mulai menyusun strategi promosi berbasis nilai-nilai Islami dan konten positif.
Walaupun kegiatan ini belum sampai pada tahap implementasi maupun pendampingan,
edukasi yang diberikan telah menjadi langkah awal penting untuk membangun
kesadaran dan Kkesiapan sekolah dalam melakukan transformasi komunikasi
institusional secara digital.

Selain itu, dilakukan pula pengukuran peningkatan pengetahuan peserta melalui
kuesioner pre-test dan post-test. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan
terhadap pemahaman digital marketing dan branding Islami. Sebelum pelatihan, rata-
rata skor peserta hanya berada pada kisaran 2,1 hingga 2,3 dari skala 1-5, menandakan
pemahaman yang masih rendah. Setelah pelatihan, skor meningkat menjadi 4,3 hingga
4,6, menegaskan bahwa peserta memahami materi dengan baik. Misalnya, pemahaman

40



Vol. xx, No. xx, Bulan, 20xx, pp. XXX -XXx

terkait konsep dasar digital marketing dalam pendidikan meningkat dari 2,1 menjadi
4,4, atau naik sebesar 109,5%. Bahkan, aspek pemanfaatan tools digital menunjukkan
peningkatan tertinggi hingga 136,8%. Seluruh indikator mengalami kenaikan lebih dari
90%, mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif yang digunakan. Dengan
demikian, kegiatan ini dapat disimpulkan berhasil menjawab permasalahan mitra, baik
dari sisi pemahaman konseptual maupun orientasi perubahan menuju pengelolaan
komunikasi digital yang lebih modern dan Islami.

~

—_— (f—e’—"—”—&' - \‘\ ‘
Gambar 2. Peserta Menyimak Materi dengan Baik Hingga Selesai

Kesimpulan

Pelaksanaan pelatihan digital marketing dan branding Islami bagi SD IT Az Zuhra
Pekanbaru telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
pengelola sekolah dalam mengoptimalkan komunikasi dan promosi institusional
berbasis digital. Tiga permasalahan utama, yaitu rendahnya literasi digital, ketiadaan
strategi branding Islami yang terstruktur, serta minimnya eksistensi digital sekolah,
berhasil dijawab melalui rangkaian sesi edukasi yang aplikatif dan partisipatif. Hasil
pengukuran menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta
terhadap konsep digital marketing, branding Islami, dan urgensi eksistensi digital
sekolah. Meskipun kegiatan ini belum sampai pada tahap implementasi, namun telah
menjadi langkah awal yang penting dalam membangun kesadaran, orientasi perubahan,
dan kesiapan sekolah untuk melakukan transformasi komunikasi institusional yang
lebih modern, profesional, dan berlandaskan nilai-nilai Islami.

Untuk memperkuat hasil yang telah dicapai, diperlukan tindak lanjut berupa
pendampingan implementasi strategi digital marketing dan branding Islami secara
berkelanjutan. Sekolah diharapkan mulai membentuk tim kecil yang bertugas khusus
mengelola media sosial, menyusun konten rutin, serta memantau efektivitas
komunikasi digital. Selain itu, penyusunan rencana branding Islami yang lebih
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terstruktur perlu dilakukan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan sekolah
agar narasi publik yang dibangun konsisten dan mencerminkan identitas unik sekolah.
Pembuatan website resmi sebagai pusat informasi juga menjadi langkah penting guna
meningkatkan kredibilitas dan eksistensi sekolah di ranah digital. Ke depan, program
serupa dapat diperluas dengan menambahkan praktik langsung penggunaan tools
digital, sehingga pengelola sekolah tidak hanya memahami konsep, tetapi juga terampil
mengaplikasikannya dalam kegiatan sehari-hari.
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